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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pertumbuhan ekonomi yang pesat merupakan salah satu hasil
modernisasi di Jepang. Modernisasi di Jepang dimulai dengan dihapusnya
politik sakoku yang selama lebih dari dua ratus tahun diterapkan di Jepang
pada periode Tokugawa (1639 sampai 1854). Politik sakoku yaitu suatu
kebijakan politik yang menutup diri dari intervensi asing dalam segala
bidang (Widarahesty dan Ayu, 2011: 46).

Setelah politik sakoku dihapuskan tepatnya pada tahun 1854, maka
semboyan yang ditebarkan semasa kepemimpinan Tokugawa yaitu,
“wakon kansai” yang artinya Chinese skill but Japanese spirit ini,
kemudian dikembangkan pada zaman Meiji menjadi, “wakon yosai” yaitu
Western technology but Japanese spirit. Melalui semboyan tersebut
pemerintah Jepang menghimbau masyarakatnya untuk segera mengejar
ketertinggalannya dengan negara-negara Barat pada waktu itu (Ayu dan
Widarahesty, 2012: 259).

Peristiwa tersebut dipertegas dengan datangnya bangsa Amerika
ke Jepang setelah dihapuskannya politik sakoku pada 1854 sebagai awal
westernisasi, modernisasi, dan militerisme yang mendorong Jepang untuk
melakukan perubahan di segala bidang. Di sektor ekonomi, mengadopsi

teknologi Barat dan mendatangkan mesin-mesin industri modern dari



negara Barat merupakan tujuan nasional Jepang. Industri tekstil kemudian
menjadi industri utama di Jepang yang sangat kompetitif dalam skala
internasional (Ohno, 2006: 14).

Selanjutnya, Jepang semakin mengalami kemajuan ekonomi secara
besar-besaran melalui komoditi ekspor selama Perang Dunia 1. Selama
tahun 1920an kemajuan ekonomi Jepang terus berlanjut meskipun
beberapa kali mengalami krisis seperti ketika terjadi gempa bumi besar di
Kanto serta krisis perbankan yang melanda. Untuk menunjang kemajuan
ekonominya, pemerintah Jepang menjalin hubungan internasional
khususnya dengan Amerika. Namun demikian pada tahun 1930an Jepang
beralih kembali ke militerisme dengan menduduki China Selatan dalam
insiden Manchuria pada tahun 1931. Perang besar melawan China
sepenuhnya terjadi pada tahun 1937 dan Perang Pasifik dimulai pada tahun
1941 sehingga Jepang menjalankan sistem perencanaan ekonomi masa
perang (Ohno, 2006: 14).

Pada tahun 1945 Jepang mengalami kekalahan dengan hancurnya
pusat-pusat ekonomi negara yaitu Hiroshima dan Nagasaki. Di bawah
pendudukan Amerika, strategi pemulihan ekonomi setelah perang berhasil
diterapkan pada tahun 1947 hingga tahun 1948, sehingga pada tahun 1949
krisis ekonomi setelah perang pun berakhir. Dari pertengahan tahun
1950an hingga permulaan tahun 1970 Jepang menikmati pertumbuhan
ekonomi yang sangat pesat dan menjadi negara dengan pertumbuhan

sektor industri terkuat kedua setelah Amerika (Ohno, 2006: 15).



Di lain pihak Tominaga menyatakan, modernisasi di Eropa dimulai
dengan perkembangan internal subsistem politik dan sosial yang diikuti
oleh revolusi industri. Namun bagi negara latecomer (pendatang baru)
tidak dapat mengikuti urutan modernisasi tersebut. Bagi mereka akan lebih
mudah melakukan modernisasi ekonomi secara langsung dari pada
modernisasi politik. Bahkan modernisasi sosial dan budaya lebih sulit
untuk dilakukan. Hal ini karena lebih banyak waktu dan tenaga yang
dibutuhkan untuk melakukan transformasi struktur yang telah mendarah
daging di setiap detail kehidupan masyarakat dari pada hanya mencontek
teknologi baru dan industrialisasi. Secara alami hal ini menimbulkan celah
antara pertumbuhan ekonomi yang pesat dan pertumbuhan yang lambat
pada aspek-aspek lain (7he Economic Development of Japan, 2006: 17).

Seperti pernyataan dari Tominaga, beberapa aspek salah satunya
yaitu aspek demografi mengalami pergeseran. Seiring dengan kemajuan
ekonomi dan industrialisasi maka populasi penduduk Jepang pun
mengalami perubahan. Umumnya tingkat kelahiran dan kematian di
negara berkembang cenderung pengalami peningkatan. Hal ini
dipengaruhi oleh randahnya tingkat pendidikan dan taraf perekonomian,
minimnya sosialisasi keluarga berencana serta minimnya akses kesehatan.
Hal ini berbanding terbalik dengan negara industri dimana yang terjadi
adalah rendahnya angka kelahiran dan kematian (Population Studies,

1996: 361-362).



Lebih jauh para ahli demografi mengkaitkan pertumbuhan
penduduk pada negara maju ini dengan kemajuan industrialisasi. Berdasar
pada keterkaitan ini para ahli demografi membuat teori yang dikenal
sebagai Demographic Transition Theory. Menurut teori tersebut,
masyarakat yang mengalami proses industrialisasi akan melewati tiga
tahap kependudukan. Pada tahap pertama adalah tahap pra industri dimana
tingkat kelahiran dan kematian tinggi dan stabil. Pada tahap kedua adalah
tahap transisi dimana kelahiran mengalami peningkatan dikarenakan
meningkatnya kualitas kesehatan. Sedangkan pada tahap ketiga adalah
tingkat kelahiran dan kematian rendah dan stabil. (Population Studies,
1996: 361-362).

Jepang yang merupakan salah satu negara maju di dunia yang
mengalami tahapan perubahan populasi tersebut hingga saat ini mengalami
penurunan jumlah penduduk seperti pada data populasi dari penelitian
yang dilakukan oleh National Institute of Population and Social Security
Research menyatakan pada 2010 tercatat sebanyak 128 juta jiwa, pada
2060 diperkirakan pupulasi akan berkurang menjadi 87 juta jiwa, dan pada
2110 diperkirakan populasi akan menjadi 59 juta jiwa. Jika hal ini terus
berlangsung maka populasi akan terus turun hingga kurang dari setengah
populasi saat ini dalam kurun waktu kurang dari 100 tahun (National
Institute of Population and Social Security Research 2012: 1-2).

Dalam hal ini berarti bahwa berkurangnya populasi menandai

turunnya angka kelahiran dan kematian yang berarti jumlah lansia di



Jepang semakin meningkat. Peningkatan jumlah lansia di Jepang dapat
kita lihat pada tabel 1.1 hasil penelitian National Institute of Population

and Social Security Research 2012.

Population {in 1,000} Relative size by age group Proportion (%) by age group
Total Age A | peese | Towl 0-14 | 15-64 65+ 0-14 | 15-64 65+
0-14 15-64

1960 93,419 | 28,067 60,002 5,350 100 100 100 100 30.0 64.2 5.7
1965 98,275 25,166 66,928 6,181 105 90 112 116 256 68.1 6.3
1970 103,720 | 24,823 71,566 7,331 110 88 119 137 239 69.0 7.1
1975 111,940 27,221 75,807 8,865 120 97 126 166 243 67.7 7.9
1980 117,060 | 27,507 78,835 10,647 125 98 131 199 235 67.4 9.1
1985 121,049 | 26,033 82,506 12,468 130 93 138 233 215 68.2 10.3
1990 123,611 | 22,486 85,904 14,895 132 80 143 278 18.2 69.7 12.1
1995 125,570 | 20,014 87,165 18,261 134 71 145 341 16.0 69.5 14.6
2000 126926 | 18,472 86,220 22,005 136 66 144 411 14.6 68.1 17.4
2005 127,768 | 17,521 84,002 25,672 137 62 140 480 13.8 66.1 20.2
2010 128,057 | 16,803 81,032 29,246 137 60 135 547 13.1 63.8 23.0
2015 126,597 | 15,827 76,818 33,952 136 56 128 635 12,5 60.7 26.8
2020 124,100 14,568 73,408 36,124 133 52 122 675 11.7 59.2 29.1
2025 120,659 | 13,240 70,845 36,573 129 47 118 684 11.0 587 30.3
2030 116,618 12,039 67,730 36,849 125 43 113 689 10.3 58.1 jl.6
2035 112,124 | 11,287 63,430 37,407 120 40 106 699 10.1 56.6 33.4
2040 107,276 10,732 57,866 38,678 115 38 96 723 10.0 53.9 36.1
2045 102,210 10,116 | 53,531 38,564 109 36 89 721 9.9 524 37.7
2050 97,076 9,387 50,013 37,676 104 33 83 704 9.7 515 38.8
2055 91,933 8614 47,063 36,257 98 31 78 678 9.4 51.2 39.4
2060 86,737 7,912 44,183 34,642 93 28 74 648 9.1 50.9 39.9

Tabel 1.1 Aktual dan proyeksi perubahan jumlah populasi sebenarnya
(dalam 1000) jumlah populasi relatif (dengan tahun 1960 sebagai 100) dan
proporsi (%) kelompok usia: Jepang 1960-2010 dan 2015-2060. (The
Impacts of Population Decline in Japan: Demographic Prospects and

Policy Implications 2014: 2).

Data sensus sampai pada 2014 menunjukkan semakin menurunnya
angka populasi penduduk Jepang sedangkan rasio ketergantungan
penduduk lansia semakin meningkat seperti pada tabel 1.2. Hal ini
menunjukkan bahwa populasi penduduk Jepang dengan usia 65 tahun atau

lebih semakin meningkat dimana hal tersebut menimbulkan permasalahan



baru. Dalam hal ini Kumagai menyatakan, ini adalah perjalanan alami
kehidupan kita bahwa penuaan membawa masalah pada kesehatan, fisik,
dan mental (Family Issues on Mariage, Divorce, and Older Adults in

Japan, 2015: 20).
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Selain perubahan yang terjadi pada aspek populasi masyarakat di
Jepang seperti di atas, perubahan juga terjadi pada struktur keluarga di
Jepang sebagai negara maju. Maegawa dalam Kenichi Ohno menyatakan
bahwa ketika bangsa non-Barat menghadapi westernisasi, maka sangat
sulit untuk lepas dari pengaruhnya. Beberapa etnis telah dihapuskan dalam
waktu singkat setelah bersinggungan dengan negara Barat. Di waktu
bersamaan, banyak negara dan kelompok yang mengadopsi institusi serta
objek dari luar untuk bertahan (oleh pilihan mereka). Bagaimanapun,
sangat penting untuk menyadari bahwa mereka tidak menerima desakan
pengaruh Barat begitu saja. Hal apa pun dalam sebuah budaya akan
berubah maknanya ketika dicangkokkan dengan budaya lain, sebagaimana
terlihat jelas dalam lingkup etnografi di dunia. Tidak hanya kosmologi,
doktrin ketuhanan, ritual, tetapi juga sistem keluarga, pertukaran institusi,
dan bahkan organisasi sosial-ekonomi. Sebagaimana firma yang
memamerkan properti yang mengadaptasi perinsip dan institusi dari luar
beserta budaya yang telah ada yang menjaga bentuk dari strukturnya. Inti
dari yang disebut sebagai “modernisasi” adalah penerimaan dan adaptasi
terhadap peradaban Barat atas budaya yang sudah ada dan berkelanjutan.
Begitulah pemeran utama dalam sistem yang telah ada telah diadaptasi
pada sistem yang baru dengan penjabaran setiap elemen dari westernisasi
dalam nilai struktur mereka sendiri, memodifikasi namun masih menjaga
institusi yang telah ada. Sehingga Maegawa harus menyebutnya dengan

“translative adaptation” (The Economic Development of Japan, 2006: 7).



Senada dengan Maegawa yang berpendapat bahwa sistem keluarga
berubah seiring westernisasi sebagai bagian dari translative adaptation.

Notestein dalam Kirk menyatakan:

“The new ideal of the small family arose typically in
the urban industrial society. It is impossible to be precise
about the various causal factors, but apparently many were
important. Urban life stripped the family of many functions in
production, consumption, recreation, and education .... In
factory employment the individual stood on his own
accomplishments. The new mobility of young people and the
anonymity of city life reduced the pressure toward traditional
behaviour exerted by the family and the community. In a
period of rapidly developing technology new skills were
needed and new opportunities for individual advancement
arose. Education and a rational point of view became
increasingly important.” (Population Studies, 1996: 364).

Keluarga kecil baru yang ideal muncul pada
masyarakat industri di perkotaan. Hal ini tidak mungkin
dikarenakan berbagai faktor kebetulan, akan tetapi karena
adanya faktor-faktor penting. Kehidupan masyarakat urban
melepas keluarga mereka dalam banyak peranan, produksi,
konsumsi, pariwisata, dan pendidikan, dan lain-lain. sebagai
pekerja industri, individu berdiri pada kemampuan masing-
masing. Mobilitas baru generasi muda dan anonimitas
kehidupan kota mengurangi tekanan terhadap perilaku
tradisional yang diberikan oleh keluarga dan masyarakat.
Pada periode perkembangan teknologi yang cepat, keahlian-
keahlian baru  diperlukan dan kesempatan untuk
perkembangan individual pun muncul. Pendidikan dan pola
pikir rasional menjadi sangat penting (Population Studies,
1996: 364).

Dengan perubahan aspek-aspek yang telah terjadi di negara maju
yaitu Jepang dimana salah satunya pada aspek sistem kekeluargaan seperti

yang dinyatakan oleh Maegawa maupun Notestein turut memberikan
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dampak pada kehidupan sosial masyarakat Jepang. Keluarga merupakan
salah satu kelompok sosial yang membantu terpenuhinya motivasi sosial
individu. Saat ini sistem keluarga besar di Jepang telah mengalami
perubahan menjadi keluarga inti yang hanya terdiri dari satu orang serta
perubahan struktur kependudukan dimana jumlah lansia lebih banyak dari
pada generasi muda sehingga menimbulkan permasalahan sosial baru yang
dinamakan kodokushi. Menurut Kotsuji dan Kobayashi (2011) dalam
Shunsuke Nozawa, istilah kodokushi (mati kesepian) pertama kali muncul
pada pesan dalam media masa dan mulai secara konsisten digunakan untuk
mengungkapkan kesan saat itu pada 1970. Pada 16 April 1970, artikel
dalam Asahi Sinbun, koran terbesar berjudul “Kasus Kodokusi Lain di
Tokyo” menyatakan bahwa kejadian serupa telah diberitakan. Artikel lain
dalan Asahi Shinbun, diterbitkan pada 22 Oktober, 1977, memberitakan
bahwa seorang pria berusia 70 tahun ditemukan meninggal di dalam kereta
yang tiba di stasiun Tokyo, sepenuhnya tidak disadari oleh para
penumpang (Phatic Traces: Sociality in Contemporary Japan, 2015: 383).

Di musim panas akhir Juli 2010, polisi Jepang menemukan jenasah
Sogen Kato yang sudah menjadi mumi dan masih terbaring di atas tempat
tidur tempat dia meninggal 30 tahun lalu. Pada usia 111 tahun dia
merupakan pria Jepang tertua. Jepang kini memiliki proporsi Manula
tertinggi di dunia: 20% penduduknya berusia 65 tahun ke atas, dan akan

mendekati 49% pada 2050. Banyak Manula yang meninggal dunia sendiri,
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sebuah fenomena moderen yang mendorong timbulnya kata kodokushi,
yang artinya mati kesepian (dailymail.co.uk).

Selanjutnya pada April 2015 dilaporkan kasus kodokushi terjadi
pada pria lansia berusia 85 tahun. lansia tersebut ditemukan meninggal di
apartemennya di Tokyo. Mayat lansia tersebut ditemukan di apartemennya
sebulan setelah adanya keluhan dari tetangga aprtemen yang mencium
aroma yang tidak sedap dari apartemen korban (qz.com).

Selain kasus dua kasus kodokushi di atas, tahun lalu pada Maret
2015 kasus kodokushi terjadi pada seorang pria berusia 60 tahun yang
bernama Haruki Watanabe di Osaka, Jepang. Selama berminggu-minggu
dengan kondisi yang sudah tidak layak dan sisa-sisa makanan yang sudah
dua mingguan serta mengeluarkan aroma yang tidak sedap yang
menyengat. Pria tersebut meninggal karena dirinya diabaikan, kesepian,
dan diduga memiliki penyakit jantung (slate.com).

Ketiga kasus kodokushi di atas merupakan contoh kasus kodokoshi
yang terjadi pada masyarakat Jepang kontemporer dimana pada kasus
tersebut terjadi pada lansia. Kita tahu bahwa seiring berkembangnya suatu
negara menjadi negara industri yang maju maka perubahan pada aspek
demografi dan budaya membawa permasalahan sosial baru terutama bagi

para lansia yaitu kodokushi.
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B. Rumusan dan Batasan Masalah

1.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “faktor-faktor apa
saja kah yang mempengaruhi fenomena kodokushi pada
masyarakat Jepang kontemporer?”
Batasan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan maka
penulis di sini membatasi masalah penelitian dengan hanya meniliti
apa saja kah faktor-faktor yang berpengaruh terhadap fenomena
kodokushi yang dialami oleh;

a. Sogen Kato pada 2010, kasus yang dialami oleh Sogen
Kato di distrik Adachi — Tokyo pada 2010 silam kembali
membuat Jepang menjadi pusat perhatian dunia karena
pemerintah dianggap lalai memberikan perhatian terhadap
para lansia sementara dalam hal ini Jepang adalah negara
dengan populasi lansia terbesar di dunia.

b. Seorang pria berusia 85 tahun pada 2015. Kasus
kodokushi ini merupakan salah satu kasus yang juga
terjadi di Tokyo yang menandai semakin meningkatnya
kodokushi pada lansia di Jepang sekaligus tidak adanya
rekam data resmi yang menyatakan jumlah kasus

kodokushi yang dikumpulkan oleh pemerintah.
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c. Haruki Watanabe pada 2015. Kasus ini terjadi tepatnya di
bulan Maret 2015 di apartemen Watanabe di pinggiran
Osaka. Dalam kasus ini sangat jelas mencerminkan
bagaimana kehidupan para lansia di Jepang saat ini yang
hingga akhirnya mengalami kodokushi.

Karena tidak adanya rekam data resmi dari pemerintah mengenai
jumlah kasus kodokushi yang terjadi di Jepang juga banyaknya kasus
kodokushi yang terjadi, sehingga dalam penelitian ini dibatasi hanya
mengambil tiga pemberitaan kodokushi sebagai studi kasus yang
digunakan. Ketiga sasus tersebut merupakan kasus yang fenomenal di
Jepang hingga diberitakan pula oleh media asing. Bahkan kasus Sogen

Kato dianggap sebagai kasus kodokushi yang ekstrim (slate.com).

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui bagaimana pengaruh faktor-faktor
motivasi kebutuhan dasar terhadap fenomena kodokushi pada
masyarakat Jepang kontemporer.
2. Manfaat Penelitian
a. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi fenomena kodokushi
pada masyarakat Jepang kontemporer.

b. Dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya.
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D. Metode Penelitian
Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif,
dimana penulis menggunakan metode penelitian deskriptif yaitu penelitian
yang dilakukan untuk menggambarkan, menjabarkan suatu fenomena yang
terjadi saat ini dengan menggunakan prosedur ilmiah untuk menjawab

masalah secara aktual. (Sutedi, 2009: 58)

E. Objek penelitian dan Sumber Data

Objek dalam penelitian ini adalah faktor-faktor kebutuhan dasar
yang mempengaruhi fenomena kodokushi yang dialami oleh Sogen kato
pada 2010, seorang lansia pria berusia 85 tahun pada 2015, dan Haruki
Watanabe pada 2015.

Adapun sumber data yang digunakan adalah media online
dailymail.co.uk atas kasus kodokushi yang dialami oleh Sogen Kato pada
2010, gz.com atas kasus kodokushi yang dialami oleh seorang lansia
berusia 85 tahun pada 2015, dan slate.com atas kasus kodokushi yang

dialami oleh Haruki Watanabe pada 2015.

F. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahan dan ketidakjelasan, maka dari kata-
kata atau istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini, maka penulis

akan mendefinisikan istilah-istilah tersebut sebagai berikut:
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1. Fenomena: Hal-hal yang dapat disaksikan dengan panca indra dan
dapat diterangkan serta dinilai secara ilmiah. (Depdikbud, 2005:
315)

2. Kodokushi: "Solitary death" or "Lonely death": elderly people who

die alone and are discovered only weeks or sometimes months later,
because they lived alone with no or only distant social connections.
This phenomenon has been called “lonely death” (kodokushi)
(Hommerich, 2014: 6).
Kodokushi: "Solitary death" atau "Lonely death": lansia yang
meninggal seorang diri dan ditemukan beberapa minggu atau
terkadang beberapa bulan setelahnya, karena mereka hidup seorang
diri ataupun memiliki kerenggangan hubungan sosial. Fenomena
inilah yang selama ini dinamakan “mati kesepian” (kodokushi)
(Hommerich, 2014: 6).

3. Kontemporer: kontemporer/kon-tem-po-rer/ /kontémporér/ a pada
waktu yang sama; semasa; sewaktu; pada masa kini; dewasa ini

(http://kbbi.web.id/kontemporer)

G. Sistematika Penulisan
Penulisan ini terdiri dari lima bab yang masing-masing mempunyai
kaitan satu dengan yang lainnya. BAB I Pendahuluan, di dalamnya
diuraikan tentang latar belakang masalah yang menjadi dasar penulis

dalam melakukan penelitian. Selanjutnya pada BAB II Landasan Teoretis,
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di dalamnya diuraikan dasr teori kebutuhan dasr menurut Abraham
maslow serta membahas tentang penegertian kodokushi. BAB 1I1
Metodologi Penelitian, yaitu metode yang digunakan penulis dalam
melakukan penelitian. BAB IV Analisis Data, yaitu membahas data-data
yang telah dikumpulkan dan dianalisis. Bab yang terakhir adalah BAB V
Kesimpulan dan Saran, yaitu berisi tentang kesimpulan dan saran yang

merupakan ringkasan dari keseluruhan penelitian.



